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PETA POTENSI
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{ HP LAKITAN UTARA I
+150 Ha

!
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Salah satu Lokasi Potensi Restorasi ini
didominasi oleh monokultur sawit tua. Kendala
utama dalam upaya restorasi dilokasi ini adalah
adanya tumpang tindih izin usaha disekitar
lokasi yang menyebabkan terjadinya sengketa
lahan khususnya perkebunan. Opsi Restorasi
berupa Pengayaan Spesies dengan jenis
tegakan Lamtaro dan Gamal berpotensi untuk
dilakukan dengan adanya kesiapan dari pihak
unit menejemen.

SUMATERA SELATAN

® Batas KPHP Lakitan
Prioritas Restorasi
® Potensi Restorasi

MUSI RAWAS UTARA

HP LAKITAN UTARA Il

Sekitar Desa Marga Puspita

ool R
Sebagian besar dari Lokasi Potensi Restorasi
ini merupakan areal rawa dengan vegetasi
dominan jenis Mahang (macaranga sp.), semak
dan pakis yang ada saat ini merupakan dampak g,
dari kebakaran lahan yang pernah terjadi. Opsi £
Restorasi berupa Pengayaan Spesies dengan

MUS| RAAgreforestri Karet, Durian, dan Jelutung dipilih
dengan pertimbangan kecocokan kondisi biofisik
dan potensi keberhasilan dengan dukungan dari
masyarakat.
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HP LAKITAN SELATAN

Sekitar Desa Muara Megany

+100Ha

Lokasi ini menjadi Lokasi Prioritas Restorasi
dengan dominasi vegetasi monokultur karet

HPT ULU TUMPA

Sekitar Desa Selangit

+400 Ha

Berdasarkan batas resmi yang berlaku,
Lokasi Potensi Restorasi ini berada diluar

areal KPHP Lakitan, namun secara

pengelolaan telah diserahkan kepada pihak
unit manajemen. Didominasi oleh
monokultur karet tua dan kebun campuran,
lokasi ini memiliki permasalahan yang
dihadapi berupa pembukaan lahan oleh
masyarakat dan belum adanya tata batas
kawasan. Upaya restorasi yang cukup ideal
untuk dipilih adalah Pengayaan Spesies
Agroforestri Kopi dengan skema kemitraan
masyarakat.

2.4
B'm

EMPAT LAWANG

dengan beberapa tanaman sawit dan pulai. Opsi

Restorasi dengan Pengayaan Spesies berupa
Agroforestri Karet dinilai paling itepat dengan
berbagai kondisi pemungkin yang ada seperti,
akses pasar karet yang jelas, teknik budidaya
pasca panen yang telah mulai diterapkan, serta
aksesibilitas yang cukup mudah dengan adanya
jalan bekas HPH disekitar lokasi. Strategi
pendanaan dengan pola kemitraan akan sangat
membantu masyakarat dan pengelola dalam
mengimplementasikan inisiatif ini.

"
S

)
2 &
1581 m .y

j




Peningkatan kapasitas
kelembagaan KPH menuju

KPH mandiri TUJUAN
_ ) Terwujudnya Restorasi
S e Sub-DAS Lakitan Untuk
SIS NS Peningkatan Produktivitas
SR Pengembangan Lahan Dan Kesejahteraan
\o 7 NS LRYSE Masyarakat Menuju KPH
engembangkan A
agroforestri dan HHBK LIS
untuk pemberdayaan
masyarakat
Kemitraaan dan
manajemen kolaboratif
MITRA STRATEGIS
Kementerian Lembaga

LHK
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Pembibitan, Agho@restri, Pengguna kawasan dan mitra
dan pengelolaan dalam kegiatan restorasi
L
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dan Recamatan:
Mediator, sesialisasi
dan penyadaﬁahuan

kawasan ™

kawasan dan proses
“belanggaran hukum

LSM dan NGO !

Lembaga Keuangan
e dan Bisnis
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Hasil Hutan Kayu :

Manfaat langsung yang bisa diperoleh dari kegiatan retorasi di KPHP Lakitan
berupa potensi Hasil Hutan Kayu. Jenis Kayu yang bisa dikembangkan
pada areal restorasi yaitu Akasia (HTI), Bambang Lanang, Jabon, Pulai,
Jelutung, dan Karet. Pemanfaatannya tetap perlu mempertimbangkan
prinsip kelestarian ekologi dan produksi.
Hasil analisa finansial pemanfaatan kayu dengan suku bunga 7%,
keuntungannya: Nilai Sekarang Bersih (NPV): Rp. 14.350.000/
ha, Tingkat Pengembalian (IRR) 11% Rasio Biaya Manfaat
(BCR) 1.22.

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)

Manfaat langsung lainnya yang bisa diperoleh dari

kegiatan retorasi di KPHP Lakitan berupa potensi Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) berupa lebah madu, jamur, getah
jelutung, getah karet, gaharu, buah-buahan dan bambu.
Hasil analisa finansial pemanfaatan HHBK dengan suku bunga 7%,
keuntungan pemanfaatan getah jelutung: Nilai Sekarang Bersih (NPV)
Rp. 32.611.3535/ha, Tingkat Pengembalian (IRR) 11.8%

Rasio Biaya Manfaat (BCR) 1.5.

Sedangkan HHBK Lebah madu keuntungannya: Nilai Sekarang Bersih

(NPV) Rp. 37.611.3535/ha, Rasio Biaya Manfaat (BCR): 1.5

Agroforestri

Agroforestri (AF) diharapkan menjadi salah satu

solusi konflik dan'memberikan keuntungan baik untuk
KPHP Lakitan maupun masyarakat sekitar kawasan melalui
skema bagi hasil yang saling menguntungkan. Pola Agroforestri
yang bisa diterapkan yaitu campuran tanaman kehutanan,
perkebunan, dan buah-buahan (Karet, gaharu, pulai, nangka,
dan durian). Hasil analisa finansial AF ( Karet, Nangka, dan
Durian) memebrikan keuntungan: Nilai Sekarang Bersih (NPV)
Rp. 8.477.575/ha, Tingkat Pengembalian (IRR) 10%, Rasio
Biaya Manfaat (BCR) 1.16.

Agrowisata :::

Marapan kedepan KPHP Lakitan berpotensi
menjadi lokasi agrowisata yang bisa menjaring
wisatawan, selain juga menjadi lokasi
penelitian dan percontohan. Dengan

demikian, KPHP Lakitan diharapkan dapat
mandiri secara finansial. Berdasarkan

analisa finansial yang dilakukan Andary

(2016), Agrowisata buah-buahan di KPHP
memberikan keuntungan: Nilai Sekarang
Bersih (NPV) Rp. 384.047.013/ha, Tingkat
Pengembalian (IRR) 219%, Rasio Biaya Manfaat
(BCR): 8.83
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Ditemukan sebanyak
18 jenis pohon dengan
populasi terbanyak
adalah Karet (Hevea sp),
Pulai (Alstonia sp) dan
Medang-medangan.

1400

1200

1000

800

600
400

200

Kebun Karet Hutan bekas Kebun Karet
terbakar

1 1 2

Terdapat 41 Desa dari 13
Kecamatan di Kabupaten Musi
Rawas, Sumatera Selatan yang

melingkupi KPHP Unit VI Lakitan.

A

Hasil Survei dengan Metode
Transek, tutupan lahan pada
lokasi prioritas didominasi
oleh Kebun Karet, Hutan
Bekas Tebangan dan
Terbakar, dan Semak

Rata-rata populasi
573 ph/ha
13 dari 18 jenis
pohon ditemukan
anakannya.

Mata pencaharian utama:
Kebun karet, sawit, buruh
tani, beternak, lebah madu,

kerajinan rotan

Masyarakat masih
memanfaatkan hasil hutan
bukan kayu seperti; lebah
madu, rotan, buah jernang

Sebagian besar masyarakat
masih hidup dibawah garis
kemiskinan

Sebagian tingkat
pendidikan masyarakat
masih rendah






'OR KU S
ANALISIS SWOT RESTORAS!'

Faktor Kunci Sukses Restorasi TAHURA STS

Kategori  Aspek Kunci Sukses Penilaian

Restorasi memberikan manfaat sosial

Restorasi hutan memberikan manfaat lingkungan

MOTIVASI

Peluang restorasi telah diidentifikasi

Ada peraturan perundangan resmi

Tanah, air, iklim yang sesuai dan tidak ada kebakaran hutan/
lahan

Tidak ada tanaman dan hewan pengganggu

Penurunan permintaan hasil hutan (pangan, kayu bakar,
rotan, madu)

Keamanan kepemilikan lahan dan sumber daya alam

Pembatasan pembukaan lahan dengan menyisakan hutan
alam

FAKTOR PEMUNGKIN

Masyarakat lokal diberdayakan untuk mengambil keputusan

restorasi ®
Peran dan tanggung jawab dalam restorasi didefinisikan ®
secara jelas
Ada tokoh lokal dan atau nasional dalam restorasi o
- Ada pengetahuan restorasi relevan dengan bentang lahan ®
2. direstorasi
[
=
w
=
w
-y Rancangan restorasi mudah diimplementasikan dan tangguh o
E menghadapi dampak perubahan iklim
E
g Restorasi memberikan insentif yang lebih besar dibandingkan o
S dengan membiarkan lahan terlantar

Sistem pemantauan dan evaluasi efektif

@ - O Sebagian @ Tidak

61 [y Indikator kunci sukses kegiatan restorasi terpenuhi. Faktor Pemungkin
0 dan Kapasitas Implemenatasi perlu mendapat perhatian terutama
askpek; pasar, kebijakan, sosial, perencanaan teknis dan monitoring evaluasi.




Seranzgens/ieiizn (r) Weakanesses/Kelemahan|(-)

1. Peraturan perundangan resmi dipahami secara luas

2. Restorasi memberikan manfaat ekonomi, social dan
lingkungan

3. Pengetahuan mengenai restorasi telah disampaikan

4. Restorasi memberikan insentif

5. Tersedia sumber benih, bibit atau populasi pohon
induk

6. Peran, tanggung jawab, Koordinasi dalam
restorasi didefinisikan secara jelas

7. Dana dan insentif bisa diakses

8. Peluang restorasi telah diidentifikasi

9puuiunisy/Palizng ()

1. Kejadian genting diketahui

2. Kebijakan sejalan dengan restorasi

3. Ada peraturan perundangan resmi

4. Komitmen politik yang berkelanjutan

Berdasarkan faktor kunci sukses dan Analisis SWOT
beberapa solusi yang bisa dilakukan:

1 ‘ “ 3 : ‘>-< ‘ : L L!!J :
:. S Sosialisasi, :. % Pelibatan :. ‘ % Penyusunan juklak
3 . Pengamanan, . «  masyarakat, NGO, ¢ ‘ e danjuknis monitoring
'.. & 4 ..' Patroli dan ‘.. ..' Pemerintah daerah, % ‘ ..' evaluasi
., K Penegakan hukum ., .. akademisi, swasta, I
Steeseet’ di TAHURA STS TIPS S melalui manajemen Steaeest’
Perencanaan Pendampingan, kolaboratif Peningkatan kualitas
kegiatan restorasi penyediaan informasi, dan kuantitas
dan sumber-sumber teknologi pemasaran pengelola TAHURA
pendanaannya dan nilai tambah STS melalui berbagai

HHBK program dan pelatihan



STRATEGI

RESTORASI KPHP LAKITAN

STRATEGI1

Kemitraan dan
manajemen
kolaboratif

STRATEGI 2

A »
Agroforestri dan pemanfaatan

HHBK untuk Pemberdayaan
Masyarakat

STRATEGI 3

e

Mengembalikan fungsi
kawasan dengan tanaman
kehutanan produktif

Intervensi:

a,

22,
3
4.

Pembentukan kelembagaan pengelolaan kolaboratif
Penguatan kapasitas

Mendorong terbentuknya HTR dan HD

Penetapan aturan kemitraan

Aktivitas:

Sosialisasi

Pembentukan kelompok-kelompok tani hutan
Pelatihan-pelatihan teknis

Pemetaan partisipatif tata batas dan areal restorasi
Penyusunan peraturan kemitraan dan pengelolaan
kolaboratif

Pendampingan kelompok dalam perencanaan HTR dan HD
Pendampingan dan penetapan rencana kerja bersama
Monitoring dan evaluasi bersama

Intervensi:

1.
2.
3

Pemetaan potensi komoditas
Penguatan kapasitas dan teknik budidaya
Nilai Tambah Komoditas AF dan HHBK

Aktivitas:

Sosialisasi

Pelatihan (Pembibitan, manajemen budidaya, pasca
panen)

Pembuatan demplot

Survei pasar komoditas

Pembangunan kebun bibit rakyat di desa-desa binaan
Pembangunan pabrik minisheet karet

Studi banding perwakilan kelompok tani

Fasilitasi pemasaran komoditas HHBK

Intervensi:

Penyusunan rencana detail lokasi restorasi

Pengkayaan jenis tanaman pada areal prioritas dan lahan
kritis

Rasionalisasi izin pengguna kawasan

Aktivitas:

1.

Sosialisasi dan koordinasi kawasan dengan pengguna
kawasan

Rekontruksi batas dan pemasangan papan peringatan
Pembangunan persemaian dan pembibitan
Penanaman lokasi restorasi dengan tanaman pionir
lamtoro dan gamal

Penanaman lokasi restorasi dengan tanaman gaharu,
meranti, pulai, bambang lanang.

Pemetaan partisipatif dengan pengguna kawasan
Pembuatan drainase, kanal dan embung air
Pembangunan menara pantau




STRATEGI 4

1
L=

Peningkatan
kapasitas
kelembagaan
menuju KPH
Mandiri

STRATEGI 5

|

Pengembangan
Agrowisata

Intervensi:
1. Mendorong KPHP menjadi BLUD
2. Peningkatan SDM Pengelola KPHP Lakitan

Aktivitas:

1. Koordisasi dan sosialisasi dengan SKPD terkait untuk
pemebentukan BLUD

2. Pelatihan-pelatihan teknis

3. Penyusunan rencana bisnis pengelolan KPHP

Intervensi:

1. Perencanaan dan rancangan Agrowisata di KPHP Lakitan
2. Penyadaratahuan tentang agrowisata

3. Pelibatan parapihak untuk menunjang agrowisata

Aktivitas:

. Sosialisasi

. Studi kelayakan
Penyusunan rencana dan rancangan Agrowisata
Pemetaan partisipatif areal agrowisata
Promosi agrowisata (website, spanduk, leafleat)
Rancangan infrastruktur agrowisata (jalan, shelter,
pergudangan, dll)
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MUSI RAWAS
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et Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi

' (KPHP) Unit VI Lakitan adalah satu kesatuan
manajemen terkecil dari kawasan hutan
produksi yang dikelola berdasarkan
asas kelestarian dan perusahaan yang
berkelanjutan. Secara geografis terletak
antara 102°46’12” sampai dengan 103°15'36”
Bujur Timur dan 02°45°00” sampai
dengan 03°16'48” Lintang Selatan. Secara
administratif melingkupi 41 Desa dari 13
kecamatan di Kabupaten Musi Rawas,
Provinsi Sumatera Selatan. Jenis tanah yang
mendominasi adalah Hapludox, Kandiudults,
Dystropepts, Knhaplohumults, Humitropepts,
dan Tropaquepts. Memiliki satu tipe
kelerengan yaitu landai.

KPHP Unit VI Lakitan ditetapkan sebagai
KPHP Model berdasarkan Keputusan Menteri

Kehutanan Nomor SK. 790/Menhut-11/2009 tanggal 7 Desember 2009 dengan luas + 76.776 ha. Kawasannya terdiri dari 4 kelompok
hutan produksi yaitu HP Lakitan Utara I, HP Lakitan Utara Il, HP Lakitan Selatan dan HP Kungku. Dengan segala potensi yang
ada dan memperhatikan visi pembangunan kehutanan provinsi dan kabupaten, visi pengelolaan KPHP Model Unit VI Lakitan

adalah “KPHP Lakitan sebagai pemasok bahan baku industri kayu dan non kayu secara berkelanjutan menuju KPH mandiri.”
Kegiatan pengelolaan hutan dapat dibagi menjadi kelola produksi, kelola ekologi / lingkungan, dan kelola sosial-ekonomi. Kelola
produksi mencakup pemanfaatan hasil hutan kayu dan non kayu, penggunaan kawasan, dan jasa lingkungan. Adapun kelola
ekologi meliputi rehabilitasi dan reklamasi hutan dan perlindungan hutan dan konservasi alam. Sedangkan kelola sosial ekonomi
terdiri dari peningkatan taraf hidup masyarakat sekitar dan peningkatan penerimaan pemerintah dan pengembangan ekonomi

wilayah.

Pengelolaan kawasan KPHP Model Unit VI Lakitan dilakukan berdasarkan penataan hutan yang telah dilakukan melalui
pembagian blok dan sub blok. Blok perlindungan diperuntukan untuk perlindungan kawasan lindung seperti sempadan
sungai, mata air dan lahan gambut. Blok kawasan pemanfaatan, rencana pengelolaannya pemanfaatan hasil hutan kayu
melalui konsesi IUPHH-HT/HTI maupun pemanfaatan wilayah tertentu untuk hasil hutan kayu dan non kayu. Sedangkan

blok penggunaan adalah kawasan hutan yang telah dan akan digunakan untuk usaha pertambangan maupun lainnya. Blok
pemberdayaan, rencana pengelolaannya dilakukan dalam berbagai jenis pemberdayaan bagi masyarakat sekitar wilayah KPHP
Model unit VI Lakitan berupa skema Hutan Tanaman Rakyat (HTR) dan Hutan Desa (HD).

World Agroforestry Centre (ICRAF) adalah lembaga penelitian
international yang berpusat di Nairobi-Kenya, yang dibentuk pada
tahun 1978 dengan nama The International Centre for Research

in Agroforestry (ICRAF) yang tergabung dalam jaringan lembaga
penelitian international The Consultative Group on International
Agriculture Research (CGIAR). ICRAF mengembangkan agroforestri
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan dipraktikkan oleh
petani. Melalui penelitian dan kerjasama inovatif dengan berbagai
mitra, kami persembahkan ilmu pengetahuan bagi petani dan
pembuat kebijakan.

Info lebih lanjut, silakan hubungi dan kunjungi :
m.sofiyuddin@cgiar.org

www. worldagroforestry.org
www.wri.org/restoration

Penulis : M. Sofiyuddin?, Asri Joni!, Arizka Mufida’, Arga Pandiwijaya’,
Harry Aksomo?, Subekti Rahayu?, Andree Ekadinata’, Jasnarit,
Edi Cahyono? dan Tim KPHP Lakitan

Tworld Agroforestry Centre (ICRAF), 2 KPHP Lakitan

World Resources Institute (WRI) Indonesia didirikan pada akhir
2014 dengan kantor pusat di Jakarta, WRI Indonesia berafiliasi
dengan World Resources Institute, lembaga kajian lingkungan
global di Wasingthon D. C. WRI memiliki jaringan penelitian yang
beranggotakan lebih dari 450 tenaga ahli dan staf dilebih dari 50
negara. Di Indonesia, kami telah mengerjakan proyek bersama
para mitra selama lebih dari 20 tahun, dan WRI Indonesia didirikan
untuk membangun keberadaan dalam negeri yang kuat, membuat
kemitraan formal, serta memperkuat penelitian lapangan.

WORLD
RESOURCES
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World
Agroforestry
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KPHP
Unit VI Lakitan






